ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL INDUSTRI RUMAH
TANGGA TEMPE KELOMPOK USAHA DIMAS DI
KELURAHAN BALANG KECAMATAN BINAMU
KABUPATEN JENEPONTO

RO WiHay,

__§c» ﬁx"‘ms&q
\x ﬂlh.;f/

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL INDUSTRI RUMAH TANGGA
TEMPE KELOMPOK USAHA DIMAS DI KELURAHAN BALANG
KECAMATAN BINAMU KABUPATEN JENEFONTO

;-_,l"'ﬂrrr FAGR Juep

WAL
at

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MARKASSAR
2021




HALAMAN PENGESAHAN

Judul o Analisis Kelayakan Tinansial Industn Rumah Tangga Tempe di
Kelompok Usaha Thmas Kelurahan Balang Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto

Mama . Hastuti. §

Stambuk 105961112916

NIDN. 0926036803




HALAMAN KOMISI PENGU

Tuglul - Analisis Kelayakan Finansial Industri Rumah Tangga Tempe di
Kelompok Usaha Dimas Kelurahan Balang Kecamatan Binamu
Kabopaten Jeneporto

Nama - Hastoti 5

Stambuk CI059E11 12916

Program Studi © Agnbisnis

Fakultas

MNama

¥
\\

 Angpola 2 =
4. lsnam Junajs, S.TP., M.Si ‘

Angeota

| Dr.Ix Mub At | f?‘fqlp*-:

Tanggal Lulus : 24 Agustus 2021

v




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan imi saya menyatakan bahwa sknpsi yang bequdul Analisis
Kelayakan Finansial Industri Ruomah Tangga Tempe Kelompok Usaha

Dimas di Kelurahan Balang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto

-ﬂhb Nldﬂ,q!y'

\x 1!“:.;,»7'

-I"




ABSTRAK

Hastuti. 8, 105961112916, Analisis Kelayakan Finansial Industri Rumah Tangga
Tempe Kelompok Usaha Dimas di Kelurahan Balang Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto. Di bimbing oleh ARIFIN FATTAH dan FIRMANSYAH.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahoi produksi, keuntungan dan
kelavakan finansial usaha industri mumah tangea tempe di Kelurahan Balang.
Penelitian i1 mengambil informan terdin dan 4 orang. Anahisis data vang
digunakan vaitu R'C Eatio untuk menguji kelayvakan usaha, Jenis data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah jénis data kuantitaif dan kualitatif Lokasi
penelitian pada Industri Rumah Tang Tempe di Kelurahan Balang, Kecamatan

Binamu, Kabupaten Jerepont / \\
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ABSTRACT

Hastuti, S5, 105961112916, The Financial Fesibility Analysis Tempe Home
Industry (Case Study: Dimas Business Group In Balang Village, Binamu District,
Jeneponto Regency) Supervised By ARIFIN FATTAH and FIRMANSYAH.

This study aims to determine the production, profit and financial feasibibiy
of the tempe home industry business in Balang Village This study took
informanis consisting of 4 people. Analysis of dafa used 15 the R/C Ratio o tes1
the feasthility of the business. The types of data used in this study are quantitative
and qualitative data types. The research docation is the Tempe Home Industry in
Balang Village, Binamu Dhstrict, Jenepontas Reg

The results of the study 3

uction is 8.11%/6 months,
> to work on it, which can
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sckior industn memiliki kaitan yang erat dengan sektor pertanian, sebab
sektor pertamian menciptakan benda mentah yang mest diolah oleh indusin

schagai benda scparuh jadi ataupun benda jadi. Industn merupakan suatu usaha
/\ aun benda separuh jadi menjadi

\\'— ch keuntungan (Kasmir,

serty mutu hasil, menambah penyerapan tenaga kerja, menambah kemampuan
produsen serta menumbah pemasukan produsen { Tunggadewi, 2009

Pengolahan kedelai bisa dikelompokkan jadi 2, yakni produk masakan
non- Fermentasi sertg masakan Ter- Fermentasi. Hasil olahan fermentasi kedelai

tradizional vang sangal populer meérupakan lempe serta kecap, scbahknya hasil




olahan Non- Fermentasi hasil industn tradisional merupakan susu kedelai, tahu
serta tepung kedela (Widowati, 2004 ),

Menurut hasil SUSEMAS BPS (2015), cakupan konsumsi kedelar yang
berbahan kedelai hanva dalam wujud tahu, tempe dan kecap, namun di tabun 20107
makanan yang berbahan Kedelai dh SIISENAS bertambah yaitu tauco dan oncom.

tahun 2002-2017 3

dalam wujug /‘\"‘*be 'il P'\KA'SS
T \'/ #- o \\ ﬂrl'.-;

perigolahan dengan cara-cara sederhana. Untuk pemasaran, pengrajin tempe
bekerja sama dengan pedagang keliling, pasar tradisonal dan masyarakat sekitar di
Kabupaien Jeneponio. Dalam proses produksi tempe bahan baku wiama yang
dipakai adalah biji kedelai baik impor mawpun lokal,

Seiring dengan meningkamya jumlah penduduk maka permintaan akan
konsumsi tempe berpotensi meningkat. Namun ada beberapa permasalahan yang




dihadapi pengrajin vaitu harga kedelai yang sering kali mengalami fluktuasi
sehingga hal tersebut mempengaruhi dalam memproduksi tempe dan pendapatan
pengrajin tempe.

Rerdasarkan lokasi penelitian mdustri rurnah tangga “Kelompok saha
Dimas” di Kelurahan Balang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto perlu
adanva dilakukan studi kelayakan dalam aspek finansial, untuk mengetahu

apakah lavak atau tidak usaha ters ﬂ/\ ipalankan. Oleh karena o penulis

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahm produkst dan keuntungan wusaha industn tempe di
Kelurahan Balang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponio,

2. Untuk menpetahui Kelayakan finansial usaha industri tempe di Kelurahan

Balang Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.




1.4 Kegunaan Penclitian
Kegunaan penelitian im adalah:

I. Pelaku wsaha mdustn, schagai pertimbangan dalam menjalankan dan

mengembangkan usaha
2. Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi terhadap penetapan
kchijakan puna membantu meningkatkan




Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tempe

Tempe merupakan makanan khas dan asli Indonesia yang sudah

dikonsumss masyarakal secara turun femurun. Saat ini lempe sudah menjadi menu

hidangan yang populer di berbaga negara Tempe dibuat dan fermentasi kacany

lemak/LDL teroksidasi ke dalam jaringan pembulub darah, sehingga dapat
mencegah terjadinya penyempitan pembuluh darah yang memicu timbulnya
penyakit jantung koroner (Agustin Widya Gunawan, 2009)

Termpe menggambarkan hasil proses fermentasi kedelai denpan memakai
jamur Rhizopus oligosporus serta Riuzopus orymae. Proses fermentasi dengan

kapang Rhizopus dapat menciptakan enzim profease. Kegiatan enzim prolecase



mulai berlangsung pada wakio fermentasi 12 jam hingga 42 dengan dukungan
Fhizopus  olgosporas serta Rinzopus oncae. Deliom (2008) menerangkan
kandungan protein paling tinggi diperolch pada lama fermentasi 24 jam sesudah
itu hendak menpalami penyusutan (Buckle, 1985),

Tempe memiliki bermacam nulns yang dibutuhkan oleh badan semacam

protein, lemak, karhohidrat, serta mineral, Tiap 100 gr tempe memiliki 10- 20 gr

1. Tempe terlalu basah, disehabkan oleh subu fermentasi terlalu tinggi,

kelembaban udara terlalu tinggi, lubang pembungkus terlalu keoal.

2, Tempe tdak kompak, dischabkan oleh pengaduan lary tidak merata, waktu
fermentasi kurang lama, suhu fermentasi terlalu rendah,

3, Permukaan tempe bercak-bercak, disebabkan oleh fermentasi terlalu lama,

suhu terlalu tingg, kelembaban terlalu kering,




4. Tempe terlalu panas, disebabkan oleh pengalur subu, kelembaban, subu terlalu

tinggt, inkubasi terlalu terfutup.

2.2 Industri Rumah Tangga

Industri rumah tangea merupakan perusahaan ataw industri pengolahan

vang menggunakan atay mempunyai tenaga kerja sebanyak 1-2 orang (Hadan

kerja berasal dan ang

kecil yang hergerak ‘da

(bat dan Makanan (BPOM) menyatakan bahwa usaha ramah tangga adalah suatu

perusahaan pangan yang memiliki tempat wsaha di romah tinggal dengan

peralatan penpolahan pangan manuoal hingga semi otomans (Mulvawati, 20404).
Beberapa manfaat dan keuntungan nvata vang dapat diperoleh dan

pertumbuban industn rumah tangpa secara khusus untuk bingkat kesegahteraan

masyarakat (Mulvawan, 2008). Yaitu sebagai berikut:



1. Pembukaan lapangan kerja baru
2. Pembeniuk dan penguat janngan sosial budaya dan ekonomi lokal
3. Pendorong percepatan siklus finansial
4. Memperoleh kesenjangan sosial masyvarakat
5. Mengurangi tingkat knminalitas
6. Al penganekaragaman sumber dava alam dan manusia.
Departemen Perind ah Perdasangan (Desperindag) mendefinisikan
Industri Kecil dan

a 1 kec:| adals nat ke ' 4; o mengadah bahan mentah.

2.3 Teori Biaya dan Keuntungan
1. Analisis Biaya

Biaya produksi sangat penting peranannya bagi perusahaan khususnya
dalam industri rwnah tanops dalam menentukan jumlah  eutpol, sehingea

pemahaman lentang konsep dan definisi biava produksi adalah bapaimana biaya



Analisis biaya dilakukan unuk mengetahui besar biava vang dikeluarkan
pleh pelaku usaha industn tempe dalam kegiatan usahanya Total biaya dapat

diketah denpan cara sistcmatis mengzgunakan rumus:

re=rc+ve |

Dimana :

TC = Fewad Crost ([ bizva total y

~/ 2 prmespmduk‘si}
FC = Fired Cosr ( binya te@p = i

VC = Variabel Coy ,_(,,-n.S MUHAJ“J?
& & whKAss, “’0

¢} Analisig ?
; (l ,‘ f,::_ \:"l %Irh.._ﬁ’
' ¢ dilakukan omuk mengend

B ’ !::‘_
3 \ ,'\ /ﬂmiW“

Dhirmian """"1 \'\

FC = Fixed Cost (b
VI = Variabel Cost { biaya variabel yang dikcluarkan per proses produlksi)
2). Analisis Keuntungan

Keuntungan yang diterima Usaha Tndustri Tempe dalam satu buolan
merupakan selisib dari penerimaan penjualan jumiah tempe yang di produks:
seyiel harga ukuran yang ada dan dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan

dalam proses produksi yatu Biaya Tetap (listnk, penyusuian air, sewa tempai




usaha, bunga modal usaha) dan Biaya Variabel (bahan baku, bahan penolong,
biahian bakar, pengemasan, transportasi dan tenaga kerja)

Pendapatan bersth (keuntungan) adalah selisih antara total penerimaan
(TR) dan total biayva (TC). Kenntungan juga merapakan insentif bagi perusahaam
untuk  melakukan proses produksi. Kewnfungan imlah  yane mengarahkan

perusahaan untuk mengalokasikan sumber dayva ke proses produksi tertentu

ﬂ\l"“ - “"lﬂ‘q

mencapar maksimum (Raharja dan Manurung, 1999).

2.4 Analisis Kelayakan Usaha

Analisis kelayakan usaha merupakan kematan untuk menilai sejauh mana
manfaat vang dapat dipereleh dalam melaksanakan suamu kegiatan atau usaha.
Analisis kelayakan adalah suatu kegiatan yang mempelajan sccara mendalam

11




tentang suatu usaha yang akan dijalankan untuk menentukan layak atau tidakmya
suaty wsaha dijalankan (Kasmir dan Jaktar, 20012

Analisis kelayakan usaha atau yang membahas mengenai layak arau
tidaknya suatu bisnis atau wsaha vang merupakan proyek investasi tersebut untuk
dijalankan (Umar, 2009),

Terdapat lima tujuan perlu dilak
usaha tersebut dijalankan (Kasmir di

a analisis kelayakan usaha schelum

¢ Mempe
d)
el
""" : ; biasanya
e N
dilakukan dalam CTISLIN TR ﬁﬂ‘:;i;fﬂ"ﬁ 1 s ke ls ﬂkﬂl] ]I'ﬂﬂ.l.l:
1. Analisis kemumgkingr 1 *--.-:.ﬁ__'.'l'!;,»_;WII
i
ilakukan adalah
pengidentifikasian yang dilakul

meliputl potensi sumber daya, daya dukung yang dimiliki, potensi permintasn dan
sebagainya,
2. Analisis kelayakan pendahuluan

Tahap ini dilakukan pengidentifikasian fakior-faktor vang berhubungan
denpan swatu usaha, antara lain kemungkinan iavestasi dan analisis konsep

Investasi.

12




3. Penyusunan analisis kelayakan

Hasil dan pelaksanaan tahap pertama dan kedua adalah gambaran yang
menunjukkan bahwa suatu usaha vang direncanakan mempunvai peluang untuk
herhasil, maka disusun suatu analisis kelayakan dengan menelaah beberapa aspek
vang relevan atau sesuai dengan usaha yang dilaksanakan dalam periode tertentu,

Jenis-jenis aspek yang akan dikagi sangat tergantung pada kebutuhan dan tujuan.

n denpan kondisi

ﬁmmmfg

iy ot EAF
.:'.:I.:" -|_'_1 1

R/C smmakin fngg, v
bisa mempadi lebih tinga,
Penggunian R'C ratio i diketahui bertwjuan antuk mengetahui scjauh

mana hasil yang diperoleh dan usaha yang menguntungksn pada periode tertentu

FPenerimaan
Total Biaya (biaya tetap + biaya variabel)

R
Pengukuran z Ratio =



Keterangan:

R/C = Efisiensi usaha

TR = Fotal Revenye (penerimaan)
TC = Total Cast (Biaya total)

Jika RAC = 1, maka usaha vang dyalankan mengalami kcuntungan atau

kerugian atau tidak layak mﬂuk di #n, Selanjutnya jika R/C ratio = 1,

'M U
%ﬁ nS H,q
;Q" wh RK S‘ .. "q.u

sehesar Rp 4.411.057,
berdasarkan hasil analisis
nilai R/C sebesar 1,22 maka
lebih dani 1, produktivites
modal usaha industry tahu
achesar 26 40% vanyg letuh
besar  dan tingkat  suku
tabunigan bank yang berlaku
th  Kecamamn  Gamping
schesar 0,96% per bulan,
produktivitas tenapa  kerja




wsaha industry thu scboesar
Rp 166506 per HKO lehih
besar dibandingkan dengan
UMR  (Upah Minimun
Regional) Kabupaien
Sleman schesae Rp 45.000
per HKO, sehingga usaha
industry tahu imi layak di
usahakan.

4
%FKAS 3 40
\m‘.hh.qj/

Selama saty bulan schesar
Rp 3087319 Rala-rala

1 | penenimaun yang diperoleh

3 g:]m sclama satu bulan

e

Analisis Usaha | Metode analisis yang
Pembuatan  Tempe | digunakan dalam
Kedela [ | peneliian ini adalah
Kabupaten Purworcjo | dengan metode R/IC
(Citra Restu Wardani, | Ratio dan
2008). profitabilitas.

Eﬂ.j-'l. vang dikeluarkan oleh
produsen tempe di
Kabupaten Purworgjo pada
15 Feheuari 15 Maret
200% adalah Ep
2. 14. 185,59, Rata-rata

Jumlah lempe yang
dihasilkan sebanyak 12.013

bungkus dengan harga rala-
rla setiap bungkus Rp




182.00, rata-rala vyang
dipernleh senap pengusaha
Rp 14881941, Dengan
nilai profitabihitas  7.39%.
[hengan kemungkinan
kerugan  sebesar  Rp
151.945,09 per bulan. Nilai
efisiensi  schesar 1,07
artinya setiap satu rupiah
biaya yang dikeluarkan akan

=

a""jml'lp‘\\

Kedelai adalah komoditas utama tanaman pangan yang mempunyal peran
penting. Kedelai dapat dipunakan scbagai bahan baku produks: tempe. Froduk-
produk olahan kedelai telah memacu pertumbuban scktor indusin berbasis
kedelai Tempe umumnya diproduksi oleh industri kecil. Kebutuhan terhadap
industri olahan yang berbahan baku kedelai seperti tempe skan terus menmghkat

dari whun ke whun Korakteristik kualias ssatu produk yang dimginkan

16



konsumen. Dalam suatu industri khususnya industri tempe tidak lepas dan sarana
produksi yang menjadi salah satu penentu kualitas produk atau output vang
dihasilkan. Sarana produksi tersebut yaitu seperti tenaga kerja, bahan baku.
Besarnya pencrimasn dapal  diketahui oleh pengrajin dengan cara
menghasilkan jumiah produksi yang dihasilkan dengan harga produk (tempel
Keuntungan dari industri lempe dapat diketabui dengan penenimaan yang

industri tempe ini dipe
diperoleh dari suat -i L i iy
: / ((Q" thAS 4”
| Y ‘LP
usahanya. ';;:. ol -? um l* """’
a‘r -
biava k
dihasilkan \'
tempe int akan ¢ \ f' lll' Sis %

Ay J-} "Q((réb
Arapnor
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Untuk lehih modahnya kerangka pemikiran dan penelitan mi dapat dilihat

pada gambar berikut.

20N

CGiambar | Kerangka Pemikiran Analisis Kclayakan Finansial Industri  Rumah
langga Tempe Kelompok Usaha Dimas di Keluraban Balang,
Fccamatan Binamu, Kabupaten Jencponto.
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IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasidan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada “Kelompok Usaha Dimas™ Industn Rumah
Tangga Tempe di Kclurahan Balang Kecamatan Binamu Kabupaten Jencponio.

Pemilthan lokasi penclitian 1 dila 1 secara sengaja demgan pertimbangan

dilakukan studi ke ./-C;_hﬁ MUH@;}

\1\\-.‘1 'h, .rj/ ™ ";

3.2 Tekn van In ,;.r = i
il iz

1pi=d

diantaranya; 1 orang

orang karyawan bagian pemasaran.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penclitian ini yaitu berupa data kuantitatii

dan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan jenis data yang berupa angka atan

17



bilangan dan diolah secara lanpsung menggunakan tekmk perhitungan. Data
kualitatif merupakan data vang berupa kata,

3.1.2 Sumber Data
. Data Primer

Data prmer adalah sumber data yang diperoleh dan hasil wawancara

bertanya langsung kepada pemilik usaha Industri Kelompok Usaha Dimas untuk

memperoleh informasi dan sumber yang di wawancarai dengan menggunskan
daftar pertanyaan (kuesioner).
b} Dokumentasi

[Dokumentasi dilakukan untuk melengkap data-data vang diperoleh dalam
hentuk gambar, catatan, yang dapat membenkan keterangan yang lebih lenghkap

0




berhubungan dengan data tentang pencliian di Kelurahan Balang Kecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto,
3.5 Teknik Analisis Data

Tekmik analisic data dalam penelitian ini adalah deskriptik kuantitatif yartu

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atan menggambarkan data

+bKASe

hifh]

- @ﬂ.ﬂlhﬁ

A
Y,

T."-.l ar

b} Anabsis Keuntumgan

Keuntungan merupakan selisih antara toial penerimaan (TR) dan total
biava (TC) Keuntungan juga merupakan imsentif bagi perusahaan untuk
melakukan proses produks:. Keuntungan inilah yang mengarahkan perusshaan

umtuk mengalokasikan sumber daya ke proscs produks tertentu Peruszhasn

21



bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dengan kendala yang dihadapi

{Sunaryo, 2001}.

| = TR-IC

Keterangan,

M = Keuntungan Industn (Rp/Bulan)

TR = Total Revenue { Total Penerimaan Rp/Bulan)
Py = Harga Produk (RpvBulan)
¥ = Jumlah Produk yang dihasilkan

d) Anahsis Biaya Total

22



Analisis biava dilakukan untuk mengetahu besar baya vang di keluarkan
pleh pelaku usaba industry tempe dalam kegiatan usahanya Total biaya dapat

diketahui dengan cara sistematis menggunakan rumus {Sudone Sukimeo, 20037

TC=FC+¥C

Dimana:
TC = Fovird Cose (biava todal va

FC = Fixed Cost (biaya te

7 penelitian ini, maka vanabcl

variabel vang ditelin, dioperasionalkan sebagai berikut:

I Industn rumah tangga adalah termasuk dalam klasifikasi industni berdasarkan
tenaga kerja. Karena di dalam industri ini menggunakan tenaga kerja kurang
dari empat orang. Hisa dibthat dan cin mdustri im memiliki modal yang sangat

terbatas, tenaga kerjs bemsal dan angpota keluarga, dan pemilik  atau

23



pengelola industrs. Misalnya: industri kerajinan, industri anyaman, indusiri
makaman ringan, dan industn tempe/tahu

~ Tempe adalah salah satu produk olahan kedelai vang terbentuk atas peran ragn
tempe metalui proses fermentasi. Wama putih ini disebabkan adanya miselia
kapang yang wmbuh pada permukaan biji kedelai. Jenis kedelai kuning yang

digunakan adalah {Glysine max),

harga pokok oleh pedagang (Rp/6 Bulan)

Keuntungan adalah selisih antara nilai seluruh penerimaan yang diperoleh
dengan semua biaya yang telah dikeluarkan dalam penyelenggarakan kegiatan
produksi (Rp/é Rulan)

. Analisis kelayakan yaitu untuk mengetahui apakah Kelompok Usaha Thmas

dapat dinyatakan layak atau tidak untuk diusahakan yang dinyatakan dalam




rumus perhitungan vatu, apabila R/C = | ariinya usaha tempc icrschut
menguntungkan dan lavak umiuk divsshakan, apabila R/C < 1 usaha tempe
tersebut Tugi dan apsbila R'C 1 artinya usaha tempe tersebut dinyatakan

Impas.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Sejarah Berdirinya Industri Rumah Tangga Kelompok Usaha Dimas

Kelompok Usaha Dimas adalah industry yang bergerak dalam bidang
usaha yang memproduksi tempe mentash Usaha terletak di Kelurahan Balang.

Kecamatan Binamu, Kabupaten Jencponto yang dibangun oleh Bapak Hanafi

diimpor dari luar negeri. Dimana jenis kedelai yang digunakan yaitu kedelai
dengan penis bela-bala

Tahun 2020 Kelompok Usaha Dimas sudah memiliki enage kerja
schanvak 8 orang dengan jumlsh produksi untuk semua pekerja  dapat
menghasilkan 200 hingga 500 hungkus tempe yang menghabiskan bahan baku



sebesar 70 kg kedelai dalam satu hari. Satu bungkus tempe dengan ukuran 5 x 7
e,
4.2 Struktur Orzanisasi

Struktur organisasi adalah salah satu faktor yang dapat menumjang
kelancaran kegiatan peoduksi. Pengorganisasian akan menopang terlaksananya
aktititas sesuai dengan struktur organisasi vang lelah dibentuk untuk mencapai

tyjuan dan sasaran yang akan v guatu struktur organisasi

terganiung pada skala b ini usaha vang tergolong

Dila Tenri

Winmi
koarmila
Irmavvati
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Gambar 2. Struktur Organisasi Industri Rumah Tangga Tempe Kelompok usaha
Ixmas Kclurahan Balang, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto
12.2.1 Fungsi dan Peran Struktur Organisasi Kelompok 1saha Dimas
1. Drrektur
Direktur atau pimpiman adalah orang yeang bertanggung jawab dan

memiliki kewenangan untuk mengawasi pengadaan peralatan dan perlengkapan

S MUK, N

£a

=

Sy

4.2 Letak Geografis dan Batas Wilayah

Kelurahan Balang adalah salah satu daerah wilayah Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto terietak 3.4 Km dan lbukota Kecamatun Brmamu dan 2.6

Km dari Thukota Eabupaten Jencponte dengan fuas wilayah 4,02 Kme,




1. Batas-batas wilayah Kelurahan Balang adalah-
Tabel 2. etk Kelurahan Balang

Letak Kecamatan Binamu Berbatasan dengan
Hebolah Sclatan K.elurahan Panaikang
H&hﬂm Rarat ‘Kelurahan Balang Beru
| Sehelah Timur Kelurahan Balang Toa
" Sebelah Utara Desa Sapanany

2. Jumlah Lingkungan tordin dan 5 yaitu;

a) Lingkunpgan Lembangloc

menzandalkan huwan o COTITS ‘ 2 atau fropis dengan
curah hujan rata 90
4.4 Kondisi Industri

Usaha industri yang berkembang di Kecamatan Riramu adalah industri
barang dari kulit schanyak | unit, industri kayu sebanyak 44 urit, industni logam
schanyak 5 unit, industri kain sebanyak 54 unil, indusiri gerabah/keramikibatu

sehanyak § unit, indusiri makan dan minum schanyak 113 unit, dan terdapat 57
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unit merupakan industn kategon lamnya (Badan Pusat Statisiika Jeneponto,
20M9). Jumlah industri rumah tangga di Kelurahan Balang sebanyak 3 industini,
Terdapat [ unit industri Tumah tanggs penpolahan tempe, 2 umt industri rumah

tangga pengoelahan tahu.

ZITRIS
% - »

3, Q
Arcann DAY



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Informan

Identitas informan merspakan suaty proses mendesknpsikan pars informan

herdasarkan jenis kelamin, usin, dan pendidikan. Penggunaan tenaga kerja sejak

DHmas, lbu Nuraini i dangan ti n S0, usaha vang

dijulankan selama al lenemm  taneraigan arga scbanvak 5 omang.
Kelompok Usaha Dimas membel bahan baku kedelai dari Kota Makassar dan
Kabupaten Bantaeng. Dalam saty bulan sebanyak 4 kali pembelian kacang
kedelai, pembelisn pertama sebanyak 20 karung stau 1,000 kilogram dengan
hargs kescluruhan Rp 10,000,000, dengan pemakaian 12 hari, pembelian kedua
sampai pembelian kegmpat sebanvak 10 karung atau 500 klogram dengan

pemakaian selama 6-7 hari. Dalam proses pengolahan kedelai membutuhkan 70




kilogram untuk pembuatan tempe. Penjuatan tempe dilakukan ke pedagang
keliling dan pedagang pasar ¢ Kabupaten Jeneponto. Jenmis kedela yang
digunakan adalah jenis kedelai hola-bola

Berdasarkan hasil wawancara dan Ibu Naila selaku mforman dan

penelitian ind, beliau mengatakan:

“refak tahun 2013 usata iar di dirdkan, barena sebelumnya bapak kerja Jdi pabrik
tempe dekad rumat,. Tidek fama kerfa »a_ bikin mi juga wsaha sendirs, Ralau
moddad awalmva fu ada Rp 10.000.4 il 4 ‘-‘\‘ beli kedelai, drum. Kalan mesim
penoetlingmyng di kasil samadfer w ap diambil dikebun vang
sudah jotuh afau kering, ' bamtaerny bidgsa aiaw df
murkersyar, harganva iuRp

pedagang pasar karisa® di Kebupaten Jeneponto. Harga yang diberikan kepada
pedagang, sebesar Rp 2.500/bungkus (tempe pendek), sedangkan untuk lempe
panjang dengan harga Rp 25.000/bungkus. Sedangkan harga untuk masyarakat
sekitar Kelurahan Balang sebesar Rp 2.000/bunpgkus untuk tempe pendek, harga

antuk lempe panjang sebesar Rp 22.000/bungkus Jumiah kedelar dalam satu

karung sehanvak 50 kilogram denpan harga sebesar Rp 500 000/karung. Proses
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pemasaran hisa melakukan pengamaran ke pedagang dan ada juga pedagang yang
melakukan pengambilan langsung ke distnbulor

5.1.2 Informan Tenaga Kerja Produksi

Tenaga kena produksi merupskan orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa, bwk untuk memenuhi kebutuhan

sendiri maupun untuk masyarakat Adapun identitas dan informan tenaga kerja

ﬁ\x‘lllh}fﬂé o

i :
ik |1

§

tenaga kerja kelo

“vetiup harinva ity ada 200 tempe di bunghus, satu orang membunghus 20-30
bunghus fempe. Deun pisangnya in ada sekitar 10-20 thet yomg dipake umiuk
bungius tempe. Kalow yoal gajimve it Rp 50000 orang, fupun di depol kerkay
cikup S bunghus fempe per orangmya. Tergantung duri Orangi juga kexprary
hivanya membunghus SO0 fempe, karend gajhanmea i tedak selalu bersamaan

semic Vo kerje S
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa, mercka bekerja sctiap

hadnyaqhun‘mmpunwmpmduhdsdmrakﬂﬂﬂhunghﬁmnqxpnhﬂ.mmlk
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mendapatkan 200 bungkus tempe fersebut. para tenaga kerja membagi jumlah, ada
yang 20 bungkus dan ada juga 30 bungkus. Sedangkan untuk upahnya sebanyak
Rp 50 000/orang, jika jumlah temps yang mereka hasikan sebanyak 500 bungkus
per orang.

5.1.3 Informan Tenaga Kerja Pemasaran

tenaga kerja kelompok usaha dimas bagian produksi, yang mengatakan:

“woye menguniar 2 kali pogi sama SOFe, kel pags iru saya anfor ke poasar
kariva' sekitar 17 bungkus (10 tempe pendek 7 tfempek panjang), kaluu ferbris
semuia ity yang 17 bungkus yang di dapat itw biasamya Rp 200,000 sampai Rp
F00.000, kadarg juga vang 17 bungkus ini fidak habis semua, lerganiung
pedagangnya keiaw masif ada tempey, ticlaek cumbidki. Terus kalou xorenmwa itu
mengantar lag di BTN Remange, kalow disana vang dianicrkan pedagang
keliling, katou i 125 Mgy (100 tempe perdek 25 tempe pamjang) fuabis
semua, varg di dapat i kadamg Rp 250000, kadang juga Rp SO0.000. ters
funtlalt perkantongmys i ada 5 bunghus fempe vang pendek, hargamya ity
200000, kalau tempe yvang pangang harganye it Rp 23,000, terus kalau harga per




gwn:m it tempe perdek Rp 2000, yvang fempe panjang per potongnya Rp

Berdasarkan pernyvataan informan diatas, Adam selaku tenaga kerja bagian
pemasaran yang mengatakan bahwa, dalam  schan terjadi 2 kali proses
pengantaran ke konsumen atau pedagang, unfuk penganiaran pagi dengan jumlah
tempe 125 bungkus dimana 100 bungkus tempe pendek dan 25 bungkus tempe
panjang. Sedangkan untuk pengantaran di sore han sehanyak 17 bungkus dimana
y Untuk pedagang keliling

herada pada BTN Romangasar J8a; berada di Pasar Karisa

rutin mulai dan py \,..- ~~~~~~~ ) Pagi — 14.00 engantaran empe ke
pedagang keliling dilakukan pada Pukul 17:00 sorc dengan jumlah tempe
sehanyak 125 bungkus (100 tempe pendek dan 35 tempe panjang). sedangkan
pengantaran ke pasar tradisional dilakukan pada Pukul (05:30 pagi dengan jumlah
17 bungkus, tempe pendck sebanyak 10 bungkus dan 7 bungkus tempe panjang

olch sulah satu karyawan Kelompok Usaha Dimas. Jenis kacang kedelai yang




dijunakan dalam pembuatan tempe adalah jemis kedelm bola-bola Tahapem-

tahapan dalam proses pembuatan empe adalah sebaem benkoot:

Penimbangan Pemberziban L Perebusan | Perendaman
Kedelai Kedelai Kedeai Kedelai
Pengemasan | _ Penjermuran I’mymnmﬂ Penggilingan

¢} Kemudian difakukan penggilingan biji kacang kedelai untuk memecah dan

pemisahan kulit ari.

' Penyaringan  kacang  kedelm  menggunakan karung  kedelai,  kemudian
penyiraman air mendidih untuk kematangan yang lebih maksimal sefama 2

Jam




) Penjemuran kacang kedelal sclama 1-2 jam, kemudian penaburan rag tempe
vang sudah disiapkan, sehanyak ? bungkus dengan takaran $00 gram ragi
tempe untuk 70 kg kedela,

h) Pengemasan dengan persiapan bumgkus cetak dan daun pisang sehagar bahan
alas pembungkus kacang kedelai, untuk tempe panjang ukuran panjang |
meter. dan tebal 10 om, sedangkan ukuran uniuk tempe pendek dengan

panjang 25 cm dan tebal 10 cm.

£.3 Produksi Industri Tem ‘

Sumber: Data Primer Sctelah diclak, 2021

Rerdasarkan Tabel 6, dapat dilihat hahwa setiap bulannya produksi usaha
lempe terus mengalami peningkatan. Dimana jumtah produksi lertingg ada pada
bulan Juni sebanyak 2.173 bungkus tempe dengan harga Rp 2.000. sedangkan

jumlah produksi lerendah pada bulan April gehanyak 1.000 bungkus tempe

az




dengan harga sebesar Rp 2.500, dengan jumlah produkst sebanyak 3.119 bungkus

tem pe.

5.4 Keuntungan Industri Tempe Kelompok Usaha Dimas
Keuntungan adalah sclisih antara penerimaan dian Inaya total vang
diperaleh dengan semua yang dikeluarkan.

Tabel 7. Keuntungan Industri Rumah =u gga Terpe Kelompok Usaha Dimas

@mm;,;.}-
“‘-‘&-‘ | -'45-" gp

5.5 Kelayakan Industri Tempe Kelon

Tabel 8 Kelavakan Industri Rumah Tangga Tempe Kelompok Usaha Drimas
Selama 6 Bulan di Kelurahan Balang, Kecamatan Binamu, Kabupaten

Jmemmu_ )
No, raian Nilai (Rp) Kelayakan R'C Ratio
| | Penerimaan 16.238 000 ; v
2. | Hiaya Total 0.56% 400

Sumber: Data Primer Seteloh diclal, 2021
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Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa kelayakan mdustri rumah tangga
tempe Kelompok Usaha Thmas sebesar 1,69 Nilai kelayakan pada Kelompok
Usaha Dimas lebih dari satu. yang berarti bahwa Kelompok Usaha Dimas layak
uniuk dinsahakan atau telah mencapai kelayukan. Besarnya penerimaan dan biaya
total pada Kelompok Usaha Dimas yang digunakan untuk mencapal alay Mencart

nilai kelayvakan

Dalam penelitian ini, m

1. Biaya Tetap (Fived Cost)
Binya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar
kecilnya produksi, jadi bamyak sedikitnya produksi yang dihasilkan tidak

mempengaruhi perubatian biaya tersebut.




Tabel 9. Rekapitulasi Biaya Tetap Selama 6 Bulan Terakhir di kelompok Usaha
Dimas Kelurahan Balang, Kccamatan Bimam, Kabhupaten Jeneponto.

Uraian Total Biaya Tetap (Rp)
Penyusutan Alat ) S0 (M)
Pajak _ 210.000
Total Biaya Tetap (Ep/Bulan) TT0.000

Sumher: Data Primer Setelah dictak, 2021

Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa mila penyusutan alat pada Kelompok

-._—__—;-___-1—-

EY

w1 L

2. Biayva Variabel (variable cost)

Biaya variabcl adalah biaya dikeluarkan mempengaruhi besar kecilnyva
tingkat produksi, Biaya ini meliputi Kedelai, Ragi, Daun pisang, Transportasi,
l'enaga kerja, dan Kayu bakar. Untuk penggunaan biaya variabel dalam produksi

tempe selama satu perode.



Tabel 10. Rekapitulasi Biaya Vanabel Selama 6 Bulan Terakhir di Kelompok
llssha Dimas Kelorahan Balang, Kecamatan Binamu, Kabupaten

Jeneponto. _
Jenis Biaya Total Biaya (Rp)
Kedelai 3. 780,004
Ragi 204 000
Daun Pisang 450,000
Transporiasi 545500 |
| Kayu Bakar 464 400
Tenaga kerja 210004}
Total ) ] TOR 400

Sumber: Data Primer Setelah diola

5 000/ikat. Biaya transportasi yang dikeluarkan pada bulan Januari - Juni scbesar
Rp 77.400, dengan total biaya yaitu dengan sebesar Rp 464 400/periode. dimana
harga transporiasi sebesar Rp 6.450, haya kavu bakar yang dikeluarkan pada
bulan Januar — Jumi sebesar Rp | 800,000, dengan jumlah kayu bakar sebanyak |
mobil pick up, dengan hargn mencapal yaitu schesar Rp 100,000 — Rp 300.000./1

pick up. Sedangkan pengeluaran untuk bisya tenaga kerja pada bulan Januari -
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Jum vailu denpan sebesar Rp 2 100.000, dimana upah tenaga kerja vang diterima
vaitu dengan sebesar Rp 50.000/orang, jika mencukup Jumlah tempe yang
dibungkus sebanyak 500 bungkus‘orang Jadi. depat disimpulkan bahwa total
hiava variabel vang dikeluarkan oleh Kelompok llsaha Dimmas di Kelurahan
Balang, Kecamatan Binamu, Kabupaten leneponto schesar Rp 8 798 400/ periade.

Tabel 11, Rata-Rata DBiava Produksi Pada Industri Rumah Tangga Tempe
Kelompok Ussha Dimas 3élama 6 Bulan di Kelurahan Balang

__Total Biaya Variabel 8.798.400

3. | Total Biava (1C) = FC+ VC
& Biaya tetap (FC) 770000
b. Biaya vanabel (V) %.798.400
Total Biava Produksi 9.568.410{)

4. | Pendapatan (Pd) = TR - TC

4. Penenmaan (TR ) : 16.238.000
b. Total biaya (TC) o 568400
Total Pendapaian i £ 669,000
R/C Ratio _ 1,69

Sumber: Daia Primer Setelan diolak, 2021



Rerdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa total penerimazn dengan
jumlah sehesar Rp 16.238.000/periode Total biaya variabel yang dikeluarkan
adalah dengan jumlah yaitu sebesar Rp £ 798 400/ periode. Sehingga dapat dilihat
hahwa biaya yang paling banvak pengeluaran adalah biaya variabel yang terdir
dari kedelai, ragi, daun pisang. kayu bakar, transportasi dan ienaga kena, dan

biaya yang paling banyak dalam biaya vanabel imt adalah biaya kedelar yaitu

dengan sebesar Rp 3.780.000, dan g J\ s gedikit adalah biaya ragi vailu
dengan jumlah sebesar Rp 204.4 gan jumlah sedikit pada
biava penyusutan part D 00, dan biaya




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenas Analisis Kelayakan Finansial

Industri Rumah Tangga Tempe Kedelai (Stwdi Kasus: Kelompok Usaha Dimas di

l,‘ ﬁ’f‘f’lflpﬂ\\

’&a“‘\\
&

acar tidak mengalami kerugian. Serta memperadakan pembukuan untuk mencatit
dan meringankan berapa pengeluaran, permasukan, dan pendapatan yang diferima
setiap kali berproduks) tempe.
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